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ABSTRAK 

Pembiayaan modal kerja di BPRS Buana Mitra Perwira merupakan 

pembiayaan yang bertujuan untuk mengatasi kekurangan modal para pengusaha 

dengan sistem bagi hasil. Permodalan sampai sekarang dirasa menjadi masalah 

bagi pengusaha untuk meningkatkan usahanya.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

pembiayaan modal kerja yang diberikan BPRS Buana Mitra Perwira terhadap 

peningkatan usaha nasabah. Adapaun tujuan penelitian untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh pembiayaan modal kerja yang diberikan BPRS Buana Mitra Perwira 

terhadap peningkatan usaha nasabah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian asosiatif yang 

menggunakan teknik analisis kuantitatif (statistik). Analisis menggunakan analisis 

kuantitatif yang menggunakan regresi linier sederhana dan uji f. 

Dari hasil analisis regresi linier sederhana dengan persamaan 

Y=6,246+0,270 X. Sedangkan pada koefisien determinasinya r
2
/ R Square = 

0,152 artinya variabel pembiayaan modal kerja memberikan pengaruh sebesar 

15,2% terhadap peningkatan usaha. Sedangkan sisanya 84,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam model persamaan. Hasil uji f 

diperoleh fhitung>ftabel (13.931>3,96) dan nilai signifikansi <0,05 (0,000<0,05), 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 Dari hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa peningkatan usaha  

mengalami peningkatan dengan signifikan berdasarkan beberapa indikator  yaitu 

peningkatan perubahan modal, peningkatan volume produksi, peningkatan 

pendapatan dan kesesuaian penyaluran modal kerja terhadap sektor usaha 

nasabah. Dan  dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pembiayaan modal kerja terhadap peningkatan usaha. 

Hal ini disebabkan jika pembiayaan modal kerja naik maka peningkatan usaha 

pun meningkat, demikian pula sebaliknya jika pembiyaan modal kerja mengalami 

penurunan maka peningkatan usaha juga mengalami penuruanan. 

 

 

Kata Kunci: Pembiayaan modal kerja dan peningkatan usaha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia merupakan salah satu negara berpenduduk padat di dunia. 

Salah satu permasalahan besar di negara ini adalah peningkatan jumlah 

pencari kerja dan sekaligus meningkatkan jumlah pengangguran. Hal ini 

didukung oleh bertambahnya jumlah lulusan kerja, SDM yang kurang 

kompeten, sarana dan prasarana pemerintah untuk bekerja, fasilitas dan 

peluang kerja yang tersedia oleh pemerintah yang dirasa sangat kurang. 

Melihat hal ini, saat ini pemerintah tengah menggiatkan program 

kewirausahaan dan kemandirian bagi pencari kerja dan rakyat. 

Program yang pemerintah jalankan saat ini adalah dengan 

meningkatkan usaha kecil dan menengah atau disingkat UKM. UKM 

merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam aktivitas Indonesia. 

Keberadaan mereka telah terbukti mampu menjadi katup pengaman 

perekonomian nasional selama periode krisis ekonomi dan menjadi 

dinamisator pertumbuhan ekonomi paska krisis ekonomi. Perekonomian di 

Indonesia masih didominasi oleh sektor dengan produktifitas yang rendah, 

seperti sektor pertanian, perdagangan dan industri rumah tangga.
1
 

Salah satu kegiatan ekonomi masyarakat di kabupaten Purbalingga 

yang dilakukan yaitu dalam bentuk usaha kecil menengah atau UKM. Data 

                                                      
1
 Evita laretno, Pembiyaan Mudharabah Dalam Sistem perbankan syariah (Jakarta cintry 

press, 2011), hlm 122 
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dari bagian Humas Sekretariat Daerah Purbalingga  menyebutkan bahwa 

pembinaan pengembangan UKM telah berjalan dengan baik. Ia menyebutkan 

jumlah UKM yang 171.166 unit pada periode tahun 2013. UKM yang 

dilakukan sebagian masyarakat di antaranya pedagang keliling, pedagang 

barang-barang konsumsi, pedagang sayur, warung kebutuhan dapur, warung 

makan, industri-industri yang tidak saja dijual di daerah lokal akan tetapi juga 

di ekspor keluar negri seperti industri kenalpot yang diekspor ke Amerika.
2
 

Kegiatan UKM mempunyai potensi yang sangat besar dan strategis 

dalam peningkatan roda perekonomian rakyat. Keberadaan UKM yang 

tersebar luas di seluruh daerah berperan besar dalam penyerapan tenaga kerja. 

Namun dalam pelaksanaan dunia perekonomian UKM mengalami masalah 

keterbatasan modal yang selalu dirasakan sebagai salah satu kendala utama 

yang selalu dikeluhkan. Sehingga sering mengalami kesulitan dalam 

pengembangan usahanya. Karena untuk meningkatkan produktivitas, salah 

satu faktor penunjang yang penting adalah modal yang cukup. 

Cara yang dilakukan oleh Pemkab Purbalingga untuk mengatasi 

kekurangan modal ialah dengan cara di antaranya pemberian bantuan 

permodalan maupun dana bergulir bagi UKM serta program fasilitas HAT (ha 

katas tanah) bagi UKM. Menurut Dinperindagkop Purbalingga Agus Winarno 

mengharapkan sertifikat terebut dapat digunakan sebagai agunan atau 

jaminan dalam mengakses modal di perbankan.
3
 

                                                      
2
 www.kotaperwira.com diakses pada tanggal 8 Juni 2016 pukul 20.30 WIB 

3
 www.kotaperwira.com diakses pada tanggal 8 Juni 2016 pukul 20.30 WIB 

http://www.kotaperwira.com/
http://www.kotaperwira.com/
http://www.kotaperwira.com/
http://www.kotaperwira.com/
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Mengingat pentingnya bantuan permodalan bagi masyarakat yang 

menjalankan aktifitas UKM, kemunculan perbankan syariah dan lembaga 

keuangan syariah seperti bank pembiayaan rakyar syariah atau BPRS sangat 

dibutuhkan. BPRS tidak hanya menjalankan fungsi sebagai lembaga 

keuangan penghimpun dana, namun sebagai lembaga tempat masyarakat 

dapat memperoleh pembiayaan untuk keperluan peningkatan usaha ataupun 

untuk kemenuuhan kebutuhan yang sifatnya konsumtif.
4
 

Salah satunya adalah BPRS Buana Mitra Perwira yang berada di 

Kabupaten Purbalingga. BPRS memiliki tujuan operasionalisasi yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam terutama kelompok 

masyarakat ekonomi lemah yang pada umumnya berada di daerah pedesaan. 

Untuk mencapai tujuan operasionalisasi BPRS tersebut, diperlukan strategi 

operasional yaitu BPRS tidak bersifat menunggu (pasif) terhadap datangnya 

permintaan fasilitas, melainkan bersifat aktif dengan melakukan 

solisitasi/penelitian kepada usaha-usaha yang berskala kecil yang perlu 

dibantu tambahan modal, sehingga memiliki prospek bisnis yang baik.
5
 

BPRS Buana Mitra Perwira merupakan BPRS yang di didirikan oleh 

Pemkab Purbalingga untuk mengatasi permodalan bagi UKM di Purbalingga. 

Dalam operasional BPRS Buana Mitra Perwira menyalurkan pembiayaan 

kepada nasabah dengan menggunakan beberapa jenis pembiayaan, 

                                                      
4
  Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori Konsep dan Aplikasi, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 221 
5
 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terika, (Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 1997) hlm. 112  
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diantaranya ialah pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Musyarakah, 

pembiayaan Murabahah,  pembiayaan  Ijarah dan pembiayaan qardh.
6
 

Tabel 1 

jumlah nasabah BPRS Buana Mitra Perwira 2015 

No Pembiayaan Jumlah Nasabah 

1. Mudharabah 1 

2. Musyarakah 377 

3. Murabahah 649 

4. Ijarah Multi Jasa 371 

5. Qardh 6 

Sumber : Dokumen  BPRS Buana Mitra Perwira 2015 

Berdasarkan tabel di atas, manajer personalia dalam hal ini yaitu  

Amaludin Sidik mengatakan bahwa pembiayaan yang digunakan untuk 

mengatasi kekurangan modal pengusaha kecil menengah ialah menggunakan 

pembiayaan modal usaha dan kerjasama usaha. Pembiayaan tersebut adalah 

musyarakah dan mudharabah dimana kedua akad ini menggunakan prinsip 

bagi hasil antara BPRS Buana Mitra Perwira dengan nasabah (Debitur). 

Ketika nasabah memperoleh keuntungan dalam menjalankan usahanya maka 

keuntungan tersebut akan dibagi antara BPRS dan nasabah. 

Dalam memberikan pembiayaan modal kerja, BPRS terlihat dulu 

melihat kegiatan usaha dari nasabah, apakah usaha tersebut sudah sesuai 

syariah atau tidak, sudah memiliki tempat usaha tetap atatu tidak dan berapa 

lama dalam menjalankan usaha tersebut. Dan dalam memberikan pembiayaan 

BPRS juga melihat kemampuan nasabah dalam memperoleh pendapatan 

perhari, berdasarkan hasil wawancara dengan manajer personalia dalam hal 

                                                      
6
  Brosur Produk Pembiayaan dan Penyediaan Jasa BPRS Buana Mitra Perwira. 
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ini yaitu Amaludin Sidik menyatakan pendapatan nasabah dalam 

menjalankan usaha sebelum memperoleh pembiayaan berkisar antara Rp. 

40.000-80.000,00  perhari, karena pendapatan tersebut tidak tetap tergantung 

dari keadaan pasar. Kebanyakan masyarkat daerah Purbalingga berprofesi 

sebagai karyawan pabrik dan menjalankan usaha kecil menengah.
 7

 

BPRS Buana Mitra Perwira dalam memberikan pembiayaan jug 

berusaha meminimalkan resiko dengan melihat jangka waktu pembiayaan. 

Karena pembiayaan dilihat dari jangka waktunya, yaitu jangka waktu pendek, 

jangka waktu menengah, dan jangka waktu panjang. Dimana kebutuhan 

pembiayaan modal kerja biasanya habis dalam satu siklus usaha, kebutuhan 

tersebut antara lain kebutuhan bahan baku, biaya upah, pembelian barang-

barang dagang dan kebutuhan lain yang hanya di gunakan untuk merangsang 

usaha agar terdorong produksi sehingga meningkatkan usahanya. Dengan 

meningkatnya usaha maka meningkatkan kesejahteraan bagi nasabah yang 

mengambil pembiayaan tersebut. 

Dasar-dasar tersebut menjadi penguat akan pemberian modal kerja 

kepada pelaku usaha yang dalam penelitian ini adalah nasabah yang 

mempunyai usaha seperti pedagang pasar, pengecer atau toko pengecer usaha 

pedagang kecil dan usaha kecil atau yang dapat dipersaamakan dengan itu. 

Dengan tujuan untuk membentuk  modal  masyarakat  yang  diarahkan  untuk 

meningkatkan pendapatan dan meningkatkan usaha nasabah. 

                                                      
7
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Manajer Personalia Amaludin Sidik S.E pada 

tanggal 11 September 2015 pukul 13.30 
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Berdasarkan  keadaan  di  atas,  penulis  ingin  mengkaji  lebih  jauh 

tentang  pengaruh  pembiayaan modal kerja yang diberikan BPRS Buana 

Mitra Perwira terhadap peningkatan pendapatan dan usaha nasabah.  

Sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan  penelitian dengan mengambil 

judul: "PENGARUH PENYALURAN PEMBIAYAAN MODAL KERJA 

TERHADAP PENINGKATAN USAHA NASABAH DI BPRS BUANA 

MITRA PERWIRA" 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk dapat memahami persoalan yang akan dibahas dalam upaya 

menghindari kesalahan pemahaman dan perbedaan persepsi dalam memahami 

judul skripsi, maka akan diuraikan pengertian kata yang terdapat dalam judul 

tersebut: 

1. Pengaruh 

 Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari suatu (orang atau 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
8
 Adapun yang dimaskud pengaruh disini adalah sesuatu yang 

ditimbulkan atau dihasilkan dari pembiayaan modal kerja terhadap 

peningkatan usaha nasabah. 

2. Pembiayaan Modal Kerja 

Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi 

kebutuhan peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil 

                                                      
8
  Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 

hlm. 849 
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produksi, maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau mutu 

hasil produksi, dan untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility 

of place dari suatu barang.
9
  Pembiayaan modal kerja yaitu meliputi 

dimensi pelayanan, jangka waktu dan penggunaan dana.  

3. Peningkatan Usaha 

Peningkatan usaha ialah perkembangan usaha dilihat dari 

perubahan modal sendiri dan volume produksi yang dihitung dari sebelum 

memperoleh kredit dan setelah memperoleh kredit.
10

 Peningkatan untuk 

nasabah disini dilihat dari indikator perubahan modal, perubahan volume 

produksi, peningaktan pendapatan dan kesesuaian  penyaluran pembiayaan 

modal kerja dengan sektor  usaha.
11

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  dengan  latar  belakang  masalah  yang  dikemukakan  di 

atas,  maka  penulis  merumuskan  masalah tentang : Bagaimana pengaruh  

pembiayaan  modal kerja yang  diberikan  BPRS Buana Mitra Perwira 

terhadap peningkatan usaha nasabah ? 

 

 

 

 

                                                      
9
  Muhammad Syafi'I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), hlm. 160 
10

 Taufiq, Penggunaan Dana Kredit UKM Terhadap Peningkatan Usaha (Studi pada 

UKM Sandal dan Sepatu Desa Wedoro Waru Sidoarjo), Jurnal Ilmu-ilmu Ekonomi Volume 6 No. 

2 September 2006, hlm. 125-134 
11

 Nurul widyaningrum, Model pembiayaan BMT dan Dampaknya bagi pengusaha kecil 

(Studi Kasus BMT Dampingan Yayasan Peramu Bogor), (Bandung: Akatiga, 2002), hlm. 8 
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D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembiayaan modal kerja 

yang  diberikan  BPRS Buana Mitra Perwira terhadap peningkatan usaha 

nasabah. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan pada penulisan tugas akhir 

ini adalah: 

a. Bagi Penulis  

Penulis dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah 

didapat di bangku perkuliahan dalam menganalisis pengaruh 

pembiayaan modal kerja terhadap peningkatan usaha nasabah, 

pengetahuan ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi 

penulis tentang bagaimana pengelolaan pembiayaan  modal kerja yang 

baik menurut Islam dan bagaimana hal itu berpengaruh terhadap 

peningkatan usaha nasabah.  

b. Bagi BPRS Buana Mitra Perwira 

1) Sebagai media promosi bagi BPRS, tentang pengelolaan 

pembiayaan modal kerjanya khususnya modal kerja syariah 

sehingga lebih dapat dikenal oleh pihak luar.  

2) Mempermudah pihak pengelola BPRS dalam proses pengelolaan 

dan pengembangan berkelanjutan untuk pembiayaan modal kerja 

tersebut.  
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c. Bagi IAIN Purwokerto  

Sebagai salah satu bahan referensi untuk  IAIN  Purwokerto 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang lembaga keuangan 

bank dalam pandangan Ekonomi Syariah. 

 

E. Sistematika pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam 

skripsi ini, maka akan disajikan sistematika penulisan yang merupakan garis 

besar dari skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  :  LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kajian pustaka dan 

beberapa teori yang dapat digunakan sebagai kerangka pemikiran 

teori atau landasan penelitian. 

BAB III:  METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, Tempat dan wakt 

penelitian, populasi dan sampel, operasional variable, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji validitas dan 

realiabilitas.  
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BAB IV: HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas mengenai gambaran umum tempat penelitian, 

hasil analisis data, analisis data penelitian, serta pembahasan hasil 

penelitian.  

BAB V: PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini, dan 

saran-saran yang ditujukan untuk pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian mengenai 

pengaruh penyaluran pembiayaan modal kerja terhadap peningkatan usaha 

nasabah di BPRS Buana Mitra Perwira, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pelaksanaan pembiayaan yang dilakukan BPRS Buana Mitra Perwira 

untuk menyuntikan dana untuk dunia usaha menggunakan pembiayaan modal 

kerja. Nasabah yang mengambil pembiayaan modal kerja adalah yang 

memiliki usaha yang di kategorikan kedalam usaha kecil, dan menengah 

(UKM). Berdasarkan beberapa indikator yang diajukan dalam kuesioner 

kepada 80 responden, nasabah pembiayaan modal kerja di BPRS Buana Mitra 

Perwira menyatakan bahwa setelah mendapatkan tambahan modal usaha, 

terjadi peningkatan usaha yang dijalankan oleh nasabah BPRS. Indikator 

peningkatan usaha  tersebut, meliputi peningkatan perbuhan modal, 

peningkatan volume produksi, peningkatan pendapatan dan kesesuaian 

penyaluran pembayaan modal kerja terhadap sektor usaha.  

Data print out SPSS yang sudah diolah menunjukan bahwa kajian ini 

memiliki hasil koefisien determinasinya (r
2
/R Square) atau koefisien 

penentunya sebesar 15,2% artinya peningkatan usaha nasabah (Y) dapat 

dijelaskan oleh pembiayaan modal kerja (X) sebesar 15,2%. Sedangakan 

sisanya sebesar 84,8% dapat dijaskan oleh faktor-faktor lain. Persamaan 
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regresi yang didapat adalah, Y = 6,246+0.270 X artinya: (a) = konstanta 

sebesar 6,246 yaitu apabila pada saat pembiayaan modal kerja di BPRS Buana 

Mitra Perwira tidak ada (=0), maka peningkatan usaha nasabah sebesar 6,246. 

(b) = Koefisien regressi 0,270 menyatakan jika X atau pembiayaan modal 

kerja naik satu satuan, maka peningkatan usaha nasabah BPRS atau variabel Y 

akan naik 0,270. Kemudian berdasarkan perhitungan dengan uji f statistik, 

hasil angka uji tersebut lebih kecil dibandingkan nilai signifikan yaitu 

0,000<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menyatakan bahwa 

semakin banyak pembiayaan modal kerja yang diberikan kepada nasabah 

berpengaruh terhadap peningkatan usaha nasabah BPRS Buana Mitra Perwira 

yang bersifat signifikan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mencoba untuk 

memberikan beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi lembaga syariah 

tersebut, diantaranya: 

1. BPRS Buana Mitra Perwira harus bisa mempertahankan atau lebih baik 

lagi dalam memberikan pembiayaan yang sifatnya untuk penyuntikan dana 

bagi para pengusaha. 

2. BPRS Buana Mitra Perwira diharapkan mampu lebih banyak lagi dalam 

penyaluran pembiayaan modal kerja sehingga peningkatan usaha juga 

semakin meningkat. 
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3. Pihak BPRS Buana Mitra Perwira dalam mengalokasikan dana kepada 

pelaku usaha yang dalam penelitian ini nasabah yang mengambil 

pembiayaan modal kerja, hendaknya memberikan pengawasan dalam  

menggunakan pembiayaan modal kerja tersebut sehingga benar-benar 

untuk kebutuhan modal kerja bukan untuk kebutuhan konsumtif. 

4. Pihak BPRS Buana Mitra Perwira dalam pengembangan UKM dalam 

menggunakan pembiayaan modal kerja yang diberikan oleh BPRS Buana 

Mitra Perwira hendaknya dapat mengoptimalkan pembiayaan tersebut 

sehingga keuntungan maksimal yang diharapkan dapat diperoleh. 

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat faktor lain yang 

mempengaruhi peningkatan usaha yaitu misalnya lama usaha dan lokasi 

usaha, kondisi pasar, tingkat permintaan dan penawaran. 
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